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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis project management terhadap usaha pembuatan
tepung kelapa atau Coco Flour dan keberhasilan proyek serta tahap pendistribusian produk ke
pasar masyarakat. Coco Flour atau tepung ampas kelapa adalah produk yang terbuat dari
ampas kelapa parut yang dikeringkan dengan cara dijemur dan di blender hingga halus. Dalam
penelitian ini akan dibahas mengenai analisis biaya, pengembangan produk, penentuan harga
jual produk, dan tren pasar yang sedang marak serta penempatan produk di kalangan
masyarakat sekitar.
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PENDAHULUAN

Coco Flour atau tepung ampas kelapa adalah produk yang terbuat dari ampas kelapa
parut yang dikeringkan dengan cara dijemur dan di blender hingga halus. Adapun manfaat dari
tepung kelapa yang jarang diketahui oleh orang banyak yaitu, menjaga kesehatan jantung,
membantu metabolisme, menjaga gula darah agar tetap stabil, membantu menurunkan berat
badan, meningkatkan kesehatan pencernaan, berpotensi membunuh virus dan juga bakteri, dan
masih banyak lagi. Tepung kelapa biasanya digunakan sebagai bahan dasar pembuatan kue,
selain itu tepung kelapa juga digunakan sebagai pengental sup dan semur.
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Gambar 2. Logo Produk
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A. Produk Yang Ditawarkan

Pada saat ini produk yang kami tawarkan hanya satu jenis yaitu tepung ampas kelapa
original bebas gula dengan berat 250 gram dan 500 gram. Hingga saat ini kami masih
memikirkan produk apa lagi yang bisa kami kembangkan dari ampas kelapa ini sehingga
menjadi produk yang lebih bervariasi dan dikenal oleh berbagai kalangan.

Gambear 3. Produk 250 gram

B. Omset

PENJUALAN PERBULAN

Omset 6.600.000
Harga Pokok penjualan 1.960.000
LABA KOTOR 4.640.000
BIAYA TETAP

Biaya Listrik 350.000
Biaya Trasnportasi 600.000
Biaya Promosi 250.000
Biaya Alat dan Bahan 1.883.000
Biaya Lain-lain 500.000
TOTAL BIAYA TETAP 3.583.000
|LABA BERSIH | 1.057.000

Gambar 4. Rangkaian omset penjualan

A. Project Integration
Manajemen integrasi proyek mencakup proses yang banyak dalam memastikan bahwa
berbagai bagian proyek terselenggarakan dengan baik. Ini melibatkan kesepakatan antara
tujuan dan seleksi yang bertarung dalam memenuhi atau melampaui kebutuhan dan harapan
pengelola kepentingan. Meskipun semua proses manajemen proyek terintegrasi sampai batas
tertentu. Integrasi proyek dibagi menjadi 3 bagian penting, berupa:
1. Pengembangan Rencana Proyek
Perencanaan proyek menggunakan hasil dari proses perencanaan lainnya, untuk
menghasilkan dokumen yang konsisten dapat digunakan dalam mengarahkan pelaksanaan
proyek dan manajemen proyek. Lingkupan proyek merupakan proses repetitif yang biasa
dilakukan oleh tim proyek menggunakan struktur perincian kerja, yang mengizinkan tim dalam
merekam dan kemudian memerah semua pekerjaan proyek.
2. Pelaksanaan Rencana Proyek
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Pelaksanaan Rencana Proyek merupakan pengelolaan utama dalam pelaksanaan
rencana proyek sebagian besar anggaran proyek dihabiskan untuk pelaksanaan proses ini. Area
penerapan proyek memiliki efek paling langsung pada jalannya proyek, karena di sini produk
proyek terbuat. Kinerja relatif terhadap proyek perlu dipantau terus menerus agar tindakan
korektif diambil dari kinerja aktual relatif dalam rencana proyek.

3. Kontrol Perubahan Terintegrasi
Pegangan manajemen perubahan terintegrasi
a. Mempengaruhi sisi-sisi penyebab perubahan dalam memastikan bahwa
perubahan itu diterima
b. Memilih bahwa perubahan akan terjadi
c. Mengelola perubahaan nyata terjadi

Lingkup proyek yang ditentukan semula dan tingkat kiriman bawaan harus
dipertahankan dengan terus memantau perubahan pada garis dasar, baik menolak perubahan
baru ataupun menerima perubahan dan memasukkannya dalam garis dasar proyek yang sudah
di revisi.

B. Project Scope Management
Manajemen ruang lingkup proyek mencakup proses yang dibutuhkan dalam
memastikan bahwa proyek mencakup semua pekerjaan yang diperlukan dan hanya kerjaan
yang diperlukan dalam menyesuaikannya proyek dengan sukses. Ini terutama menyangkut
definisi dan kontrol dari apa yang ada atau tidak didalam sebuah proyek.ruang lingkup proyek
memiliki 5 inti yang perlu diperhatikan:
1. Inisiasi
Inisiasi merupakan proses formal yang ditujukan untuk menyetujui proyek baru
ataupun memindahkan proyek yang sedang ada ke fase selanjutnya. Pada beberapa
pengelolaan, proyek diluncurkan secara resmi hanya setelah selesainya analisis
kebutuhan, studi kelayakan, rencana awal, ataupun analisa serupa lainnya yang
diluncurkan secara terpisah. Dalam jenis proyek tertentu, khususnya proyek pelayanan
internal dan proyek perkembangan produk baru, dimulai secara informal dengan
jumlah pekerjaan terbatas yang diperlukan dalam mendapatkan perizinan yang
dibutuhkan dalam inisiasi formal.
2. Perencanaan Ruang Lingkup
Perencanaan ruang lingkup merupakan proses langkah demi langkah mengurai
dan mendokumentasi pekerjaan proyek (ruang lingkup proyek) yang mengarah ke
produk proyek. Hasil dari rencana merupakan laporan ruang lingkup dan rencana
manajemen ruang lingkup dengan detail pendukung.
3. Definisi Ruang Lingkup
Pengertian dari ruang lingkup merupakan cara dalam menetapkan batasan
dalam proyek dengan menentukan tujuan, deadline, dan hasil kerja proyek yang sedang
dikerjakan oleh sebuah organisasi. Dengan memperjelas ruang lingkup proyek melalui
memastikan bahwa organisasi memenuhi tujuan proyek tanpa harus dilakukannya
penundaan.
4. Verifikasi Ruang Lingkup
Verifikasi ruang lingkup merupakan proses dimana penyelenggara kepentingan
(sponsor, pelanggan, klien, dll), secara resmi menyetujui ruang lingkup proyek. Ini
termasuk meneliti pengiriman dan kiriman dalam memastikan semuanya diselesaikan
dengan benar dan memuaskan. Inspeksi kualitas berbeda dari kontrol kualitas dalam
hal ini, berkaitan dalam penerimaan produk kerja, sedangkan kontrol kualitas yang
memeriksa dengan cara produk berfungsi. Proses ini biasanya dilakukan untuk
mengecek akurasi dan persetujuan.
5. Kontrol Perubahan Ruang Lingkup
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Manajemen perubahan ruang lingkup berusaha dalam memengaruhi sisi-sisi

yang menyebabkan perubahan ruang lingkup, dalam memastikan perubahan diterima,
untuk menentukan bahwa perubahan ruang lingkup telah ada, dan juga untuk
memproses perubahan akan terjadi. Kontrol perubahan perubahan lingkup, harus
sepenuhnya terintegrasi dengan yang lainnya.

C. Project Time Management

Project Time Management adalah proses yang diperlukan untuk memastikan bahwa
proyek berlangsung dalam waktu yang ditentukan. Manajemen waktu dalam proyek sangatlah
penting, karena waktu pada dasarnya tidak dapat dihentikan dan terus berlangsung dalam
situasi apapun. Project Time Management mencakup proses-proses yang diperlukan untuk
memastikan bahwa proyek selesai tepat waktu. Namun, mencapai tenggat waktu proyek
tidaklah mudah. Efisiensi dapat dilihat dari tercapainya tujuan dalam waktu tertentu, dan
efisiensi hanya berarti mempersingkat waktu yang diberikan. Adapun tahapan-tahapan dalam
Project Time Management antara lain:

a.

Plan Schedule Management

Schedule Management Planning adalah suatu proses penentuan kebijakan,
prosedur, dan dokumentasi untuk perencanaan, pengembangan, pengelolaan,
pelaksanaan, dan pengendalian jadwal proyek. Manfaat utama dari proses ini
adalah memberikan panduan dan arahan untuk mengelola jadwal proyek
selama proyek berlangsung.

Define Activities

Defining Activities merupakan suatu proses mengidentifikasi dan perencanaan
kegiatan yang berkaitan dengan penyelesaian proyek secara rinci, lengkap dan
jelas. Tujuan utama dari proses ini adalah untuk memastikan bahwa tim proyek
sepenuhnya memahami semua tugas yang harus mereka selesaikan dalam ruang
lingkup proyek agar jadwal dapat dimulai.

Sequence Activities

Sequencing  activities =~ merupakan  proses  mengidentifikasi = dan
mendokumentasikan hubungan antara kegiatan proyek. Tujuannya agar dapat
meninjau tugas-tugas yang harus dilakukan dan menentukan ketergantungan
kegiatan satu sama lain untuk mengetahui urutan kegiatan.

Estimate Activity Resources

Estimate Activity Resources merupakan proses memperkirakan jenis dan jumlah
bahan, sumber daya manusia, alat atau perlengkapan yang dibutuhkan untuk
melakukan setiap kegiatan. Estimasi sumber daya aktivitas guna menghitung
setiap jenis sumber daya yang diperlukan.

Estimate Activity Duration

Estimate Activity Duration Proses estimasi jumlah siklus kerja yang diperlukan
untuk menyelesaikan aktivitas dengan estimasi sumber daya. Penting untuk
diingat bahwa durasi mencakup jumlah waktu yang dihabiskan untuk aktivitas
dan waktu yang telah berlalu.

Develop Schedule

Schedule Development menggunakan hasil dari semua proses manajemen waktu
proyek sebelumnya untuk menentukan awal dan akhir proyek. Tujuan akhir dari
perencanaan adalah untuk membuat jadwal proyek yang realistis yang
memberikan dasar untuk melacak kemajuan proyek selama dimensi waktu
proyek.

Control Schedule

Schedule Control adalah bagian dari proses manajemen perubahan. Tujuan dari
proses ini adalah untuk mengetahui status jadwal proyek, faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan jadwal, menentukan perubahan jadwal, dan
mengelola perubahan saat terjadi.
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D. Project Cost Management
Project Cost Management, juga dikenal sebagai Manajemen Biaya Proyek, adalah
metode yang menggunakan teknologi untuk mengukur biaya dan produktivitas di tingkat
perusahaan selama siklus hidup proyek. Manajemen biaya proyek juga dapat diartikan sebagai
proses yang diperlukan untuk memastikan bahwa proyek disampaikan dalam anggaran yang
disepakati. Manajemen biaya proyek mencakup sejumlah fungsi manajemen proyek tertentu
yang mencakup peramalan manajemen tenaga kerja, pengumpulan data lapangan,
perencanaan, akuntansi, dan penjadwalan. Tujuan dari manajemen biaya proyek adalah untuk
menyederhanakan dan mempermurah pengalaman proyek dari inisiasi proyek sampai selesai.
Teknik yang biasanya digunakan untuk manajemen biaya antara lain adalah: ROM, Budgetary,
dan Definitive. Berikut adalah beberapa elemen dari Cost Management Plan, antara lain:
a. Alat ukur
Menjelaskan alat ukur yang digunakan untuk menghitung dimensi, kuantitas,
kapasitas, jumlah dll. Setiap perubahan ukuran dapat menyebabkan peningkatan
biaya produksi dan bahan baku yang signifikan, terutama jika proyek
dilaksanakan di berbagai negara. Oleh karena itu, kejelasan alat pengukur yang
digunakan dapat menghindari kesalahpahaman selama proyek berlangsung.
b. Tingkat presisi
Menjelaskan kedekatan nilai pengukuran, misalnya jumlah tempat desimal yang
digunakan dalam penjumlahan biaya. Tingkat detail ditentukan terlebih dahulu
sehingga masing-masing pihak mengetahui tingkat detail mana yang akan
digunakan dalam proyek.
¢. Ambang kontrol
Menentukan batas minimum dan maksimum untuk varians biaya standar.
Bergantung pada ukuran proyek dan anggaran yang disetujui, ambang kendali
sangat penting saat memperkirakan beberapa item anggaran.
d. Aturan ukuran performa
Menentukan ukuran performa untuk mengukur tingkat progres proyek yang
sedang dikerjakan.
e. Format pelaporan
Tentukan protokol pelaporan kemajuan, format dan frekuensi pelaporan untuk
semua fase kerja proyek. Pelaporan mandiri sangat berguna untuk melacak
penyimpangan dari rencana proyek awal.

E. Project Quality Management

Project Quality Management, atau dalam bahasa Indonesia yaitu Manajemen Kualitas
Proyek, adalah proses untuk memastikan bahwa proyek memenuhi persyaratan yang
disepakati melalui aturan, prosedur, atau pedoman kualitas. Itu semua kegiatan organisasi
proyek untuk memastikan bahwa kebijakan mutu, tujuan dan tanggung jawab proyek
dilaksanakan sehingga proyek memenuhi persyaratan yang disepakati. Kualitas yang
dimaksud disini biasanya berkaitan erat dengan sejumlah standar yang sudah diakui secara
internasional.

Kesepakatan ini dapat diukur dengan parameter conformance-to-requirements (proses
desain dan produk memenubhi spesifikasi) dan fitness-for-use (produk dapat digunakan sesuai
dengan tujuan dan tujuan penggunaannya). Proses-proses ini berinteraksi satu sama lain serta
dengan proses di bidang pengetahuan lainnya. Setiap proses mungkin melibatkan upaya dari
satu atau lebih individu atau kelompok berdasarkan kebutuhan proyek. Project Quality
Management meliputi beberapa hal, antara lain:

a. Customer Satisfaction

Memahami, menilai, mendefinisikan, dan mengelola ekspektasi sehingga persyaratan

pelanggan terpenuhi.

b. Prevention over Inspection
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Salah satu prinsip dasar manajemen mutu adalah direncanakan, dirancang, dan
dibangun tanpa adanya inspeksi.

Continuous Improvement

Dasar peningkatan kualitas sebagaimana yang dimodifikasi oleh Shewhart dan Deming
adalah siklus tindakan, yang bertujuan untuk merencanakan-melakukan-memeriksa.
Selain itu, inisiatif peningkatan kualitas yang diterapkan oleh organisasi pelaksana,
seperti TQM dan Six Sigma, harus meningkatkan kualitas manajemen proyek dan
produk proyek.

d. Management Responsibility
Ini adalah tanggung jawab manajemen untuk menyediakan sumber daya yang
diperlukan untuk sukses.
ANALISIS PROYEK

A. Project Integration

Proyek integrasi untuk pembuatan tepung kelapa dari ampas kelapa akan terdiri dari

beberapa tahapan, mulai dari pengumpulan bahan baku hingga produksi dan pemasaran
tepung tersebut. Berikut adalah analisa pembuatan tepung yang terbuat dari ampas kelapa
secara Project Integration:

a. Pengumpulan Bahan Baku

C.

Pada tahap awal, bahan baku yang diperlukan adalah ampas kelapa yang dihasilkan
dari industri kelapa. Proses pengumpulan ini dapat dilakukan dengan bekerja sama
dengan pabrik pengolahan kelapa atau petani kelapa di wilayah sekitar.

Pembersihan dan Pengeringan Ampas Kelapa

Setelah bahan baku terkumpul, langkah selanjutnya adalah pembersihan dan
pengeringan ampas kelapa. Pembersihan dilakukan untuk memisahkan ampas kelapa
dari kotoran atau benda lain yang tidak diinginkan. Setelah itu, ampas kelapa
dikeringkan untuk mengurangi kadar air sehingga lebih mudah diolah. Pengeringan
dapat dilakukan dengan cara dijemur di bawah sinar matahari atau dengan
menggunakan mesin pengering seperti oven.

Penggilingan Ampas Kelapa

Setelah ampas kelapa kering, langkah selanjutnya adalah penggilingan. Proses
penyulingan dilakukan dengan menggunakan mesin penggiling agar ampas kelapa
menjadi lebih halus dan mudah diolah.

Proses Pembuatan Tepung

Tahap selanjutnya adalah proses pembuatan tepung. Ampas kelapa yang telah
dihaluskan kemudian diayak dan dipisahkan antara bagian halus dan kasar. Bagian
halus yang telah diayak kemudian dijadikan tepung. Proses ini dilakukan dengan
menggunakan blender dan alat ayakan.

Penyimpanan dan Pengemasan

Setelah tepung selesai diproduksi, tepung kemudian disimpan dalam wadah yang
bersih dan kering untuk menghindari kelembaban. Setelah itu, tepung dikemas dalam
kemasan yang sesuai dan dicetak dengan label dan tanggal kadaluarsa.

Pemasaran

Setelah tepung siap untuk dikemas dan dijual, langkah terakhir adalah pemasaran.
Tepung dapat dipasarkan secara online atau offline melalui toko-toko bahan makanan
dan supermarket atau di pasar. Promosi produk dilakukan dengan memberikan
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informasi mengenai kelebihan dan kualitas produk kepada konsumen dan pasti nya
harga pun relatif murah ramah di kantong.

Dalam proyek integrasi pembuatan tepung dari ampas kelapa, selain tahapan produksi

tersebut, perlu dilakukan juga analisis biaya, pengembangan formulasi produk, dan
penentuan harga jual produk. Selain itu, perlu juga dilakukan analisis pasar untuk mengetahui
permintaan dan tren pasar terkini.

B. Project Scope Management

Berikut analisis pembuatan tepung dari ampas kelapa secara Project Scope

Management. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan:

a.

Menentukan tujuan proyek

Sebelum memulai proyek, pastikan bahwa Anda memiliki tujuan yang jelas dan
spesifik mengenai apa yang ingin dicapai dengan pembuatan tepung dari ampas
kelapa. Tujuan ini harus sesuai dengan kebutuhan dan tujuan bisnis Anda.
Misalnya, apakah tujuan proyek adalah untuk memperluas pasar atau
meningkatkan efisiensi produksi?

Mengidentifikasi stakeholder

Setiap proyek memiliki stakeholder yang berbeda-beda. Identifikasi stakeholder Anda
yang terkait dengan proyek pembuatan tepung dari ampas kelapa, seperti pemilik
bisnis, manajer produksi, pemasok bahan baku, dan konsumen akhir. Pastikan Anda
mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan dari masing-masing stakeholder saat
mengembangkan rencana proyek.

Menentukan ruang lingkup proyek

Ruang lingkup proyek harus mencakup semua kegiatan yang terkait dengan pembuatan
tepung dari ampas kelapa. Hal ini mencakup tahap persiapan, pengolahan bahan baku,
pengemasan, distribusi, dan pemasaran. Pastikan Anda mempertimbangkan faktor-
faktor seperti waktu, biaya, kualitas, dan sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk
setiap tahap.

Membuat rencana proyek

Setelah menentukan ruang lingkup proyek, langkah selanjutnya adalah membuat
rencana proyek yang rinci. Rencana proyek harus mencakup tugas, jadwal, biaya, dan
sumber daya yang diperlukan. Pastikan Anda mempertimbangkan risiko yang terkait
dengan proyek dan bagaimana mengurangi atau menghindari risiko tersebut.
Memonitor dan mengontrol proyek

Setelah rencana proyek dibuat, penting untuk memonitor dan mengontrol proyek secara
teratur untuk memastikan bahwa proyek berjalan sesuai dengan rencana. Hal ini
mencakup mengukur kemajuan, mengevaluasi risiko, dan mengambil tindakan korektif
jika diperlukan. Pastikan Anda melibatkan semua stakeholder dalam proses
pemantauan dan pengontrolan proyek.

Dengan melakukan analisis pembuatan tepung dari ampas kelapa secara Project Scope

Management, Anda dapat memastikan bahwa proyek berjalan sesuai dengan tujuan dan
harapan Anda. Pastikan Anda terus memantau dan mengevaluasi proyek untuk memastikan
bahwa semua tugas dan aktivitas selesai tepat waktu dan sesuai dengan rencana. Salah satu cara
memantau evaluasi proyek adalah dengan melihat work breakdown structure (WBS). Berikut
adalah work breakdown structure (WBS) untuk pembuatan tepung yang terbuat dari ampas

kelapa:
1.

Persiapan bahan baku
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e Pengumpulan ampas kelapa
e Pemisahan ampas kelapa dengan sabut kelapa
e Pembersihan ampas kelapa dari kotoran dan benda asing
e Pengeringan ampas kelapa
2. Penggilingan
e Pemilihan mesin penggiling yang sesuai
e Persiapan mesin penggiling
e Penggilingan ampas kelapa menjadi serbuk halus
3. Penyaringan
e Pemilihan alat penyaringan yang tepat
e Persiapan alat penyaringan
e Penyaringan serbuk halus untuk menghilangkan kotoran dan benda asing
4. Pengemasan
e Pemilihan kemasan yang sesuai
e DPersiapan kemasan
e Pengemasan tepung ampas kelapa
5. Penyimpanan
e Pemilihan tempat penyimpanan yang sesuai
e DPersiapan tempat penyimpanan
e Penyimpanan tepung ampas kelapa dengan benar
6. Pengiriman
e Pemilihan jasa pengiriman yang tepat
e Persiapan pengiriman
e Pengiriman tepung ampas kelapa ke pelanggan
WBS ini dapat membantu dalam memecah pekerjaan yang kompleks menjadi tugas-
tugas yang lebih kecil dan terorganisir dengan baik, sehingga dapat membantu dalam
mengelola proyek pembuatan tepung yang terbuat dari ampas kelapa dengan lebih efisien dan
efektif.

C. Project Time Management

Untuk melakukan analisa pembuatan tepung yang terbuat dari ampas kelapa secara
Project Time Management, dapat dilakukan langkah-langkah berikut:

1. Identifikasi aktivitas yang diperlukan dalam proses pembuatan tepung dari ampas
kelapa, seperti pengumpulan ampas kelapa, pengeringan, penggilingan, penyaringan,
dan pengemasan.

2. Buat daftar sub aktivitas untuk setiap aktivitas utama, seperti memilih lokasi
pengumpulan ampas kelapa, mempersiapkan alat dan bahan untuk pengeringan,
mengatur jadwal penggilingan, dan sebagainya.

3. Tentukan estimasi waktu yang diperlukan untuk setiap sub aktivitas dan aktivitas
utama. Estimasi waktu dapat dilakukan berdasarkan pengalaman sebelumnya atau
dengan mengkonsultasikan ahli di bidang ini.

4. Buat diagram jaringan, seperti diagram jaringan PERT (Program Evaluation and
Review Technique) atau diagram jaringan CPM (Critical Path Method), untuk
menggambarkan urutan dan ketergantungan antara setiap aktivitas.

5. Identifikasi jalur kritis, yaitu urutan aktivitas yang memakan waktu terlama dan
memiliki pengaruh paling besar terhadap keseluruhan proyek. Ini akan membantu
dalam perencanaan dan pengelolaan waktu proyek secara efektif.

6. Buat jadwal proyek, yang mencakup semua aktivitas dan sub aktivitas, serta estimasi
waktu yang diperlukan untuk setiap aktivitas. Jadwal ini harus realistis dan dapat
dijalankan dengan mempertimbangkan semua faktor yang mempengaruhi proyek,
seperti sumber daya yang tersedia dan kendala waktu.

7. Tetapkan tahap-tahap pengawasan dan evaluasi untuk memantau kemajuan proyek
dan menentukan tindakan korektif jika diperlukan. Hal ini akan membantu
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memastikan bahwa proyek berjalan sesuai jadwal dan dalam anggaran yang
diharapkan.

Dengan melakukan analisa Project Time Management seperti ini, dapat membantu
memastikan bahwa pembuatan tepung dari ampas kelapa berjalan sesuai jadwal dan dalam
waktu yang diharapkan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi.

D. Project Cost Management
Anggaran biaya dalam membuat tepung kelapa tidak terlalu mahal, kita hanya
membutuhkan ampas kelapa yang bisa didaur ulang, dan juga biaya pengemasan sekitar
Rp.150.000 - Rp.200.000 dan juga kita membutuhkan label untuk kemasan ampas kelapa.E.
Project Quality
Dari kualitas dan bahan tepung kelapa pastinya memiliki banyak manfaat memiliki
Banyak zat-zat yang baik bagi kesehatan dengan harga yang sangat terjangkau dan ampas
kelapa sangat mudah di jumpai dimana-mana, alat yang digunakan ada blender, oven,
ayakkan, dari 3 alat ini sangat penting dalam membuat tepung dari ampas kelapa, jika
keadaan cuaca yang kurang baik, kita dapat mengeringkan ampas kelapa menggunakan
oven. Ampas kelapa dijadikan tepung akan memiliki bau yang sangat wangi dan pastinya
sangat bermanfaat dalam pembuatan kue dan lain-lain nya.
Berikut adalah tepung dari ampas kelapa yang sudah menjadi tepung;:

it =

SIMPULAN

Coco Flour atau tepung ampas kelapa adalah produk yang terbuat dari ampas kelapa parut
yang dikeringkan dengan cara dijemur dan di blender hingga halus. Manfaat dari tepung kelapa
yang paling umum yaitu, menjaga kesehatan jantung, membantu metabolisme, menjaga gula
darah agar tetap stabil, membantu menurunkan berat badan, meningkatkan kesehatan
pencernaan, berpotensi membunuh virus dan juga bakteri, dan masih banyak lagi.

Dalam proyek integrasi pembuatan tepung dari ampas kelapa, selain tahapan produksi
tersebut, perlu dilakukan juga analisis biaya, pengembangan formulasi produk, penentuan
harga jual produk, dan juga tren pasar. Juga harus memastikan bahwa proyek berjalan sesuai
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dengan tujuan dan harapan. Proyek harus terus dipantau dan dievaluasi untuk memastikan
bahwa semua tugas dan aktivitas selesai tepat waktu dan sesuai dengan rencana.

Juga dengan melakukan analisa Project Time Management, dapat membantu memastikan
bahwa pembuatan tepung dari ampas kelapa berjalan sesuai jadwal dan dalam waktu yang
diharapkan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi. Anggaran biaya
dalam membuat tepung kelapa tidak terlalu mahal, namun kualitas proyek dan produk yang
dihasilkan tetap bagus dan terjamin.
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